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ABSTRAK 

Dinda A’inun Afithakul Jannah: Pengembangan Video Pembelajaran Materi 

“SEJATI” Sejarah Kerajaan Jawa Timur Untuk Meningkatkan Literasi Budaya dan 

Kewarganegaraan Kelas IV Sekolah Dasar. PGSD, FKIP, Universitas Nusantara PGRI 

Kediri. 

Kata Kunci: Media Video Animasi; SEJATI; Sejarah Kerajaan Jawa Timur; Literasi 

Budaya; Literasi Kewarganegaraan 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya literasi budaya dan 

kewarganegaraan peserta didik pada materi Sejarah Kerajaan Jawa Timur di kelas IV 

SDN Tarokan 2. Proses pembelajaran masih didominasi oleh penggunaan buku teks dan 

metode ceramah, sehingga peserta didik kurang aktif, mudah merasa bosan, dan 

mengalami kesulitan dalam memahami materi sejarah. Oleh karena itu, dikembangkan 

media pembelajaran video animasi SEJATI (Sejarah Kerajaan Jawa Timur) sebagai 

alternatif media pembelajaran yang menarik dan sesuai dengan karakteristik peserta didik 

sekolah dasar. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kevalidan, kepraktisan, dan 

keefektifan media video animasi SEJATI dalam meningkatkan literasi budaya dan 

kewarganegaraan peserta didik kelas IV SDN Tarokan 2.  

Metode penelitian yang digunakan adalah Research and Development (R&D) 

dengan model pengembangan ADDIE yang terdiri atas lima tahap, yaitu Analysis, 

Design, Development, Implementation, dan Evaluation. Tahap Analysis dilakukan untuk 

mengidentifikasi kebutuhan dan permasalahan pembelajaran, Design untuk merancang 

media video animasi SEJATI, Development untuk mengembangkan dan memvalidasi 

produk menggunakan Blender 3D dan Canva, Implementation untuk menguji coba media 

pada peserta didik kelas IV SDN Tarokan 2, dan Evaluation untuk mengetahui kevalidan, 

kepraktisan, serta keefektifan media yang dikembangkan. 

Data penelitian dikumpulkan melalui lembar validasi ahli, angket respons guru 

dan peserta didik, serta tes pretest dan posttest. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

media video animasi SEJATI memenuhi kriteria sangat valid, sangat praktis, dan efektif 

digunakan dalam pembelajaran. Validasi ahli materi memperoleh persentase sebesar 

100%, sedangkan validasi ahli media memperoleh persentase sebesar 90%. Hasil angket 

respons guru memperoleh persentase sebesar 100%, sedangkan respons peserta didik 

pada uji coba skala kecil sebesar 93,75% dan uji coba skala besar sebesar 96,8%. 

Keefektifan media ditunjukkan melalui peningkatan hasil belajar peserta didik dengan 

nilai N-Gain sebesar 0,70 pada uji coba skala kecil dan 0,76 pada uji coba skala besar, 

yang keduanya termasuk dalam kategori tinggi.  

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa media video animasi 
SEJATI layak digunakan sebagai media pembelajaran IPAS pada materi Sejarah 

Kerajaan Jawa Timur. Media ini mampu mendukung proses pembelajaran yang lebih 

menarik, membantu peserta didik memahami materi sejarah, serta mendukung 

peningkatan literasi budaya dan kewarganegaraan di sekolah dasar. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pembelajaran sejarah pada jenjang sekolah dasar memiliki peran 

yang sangat penting dalam membentuk identitas budaya, karakter, serta rasa 

cinta tanah air sejak usia dini. Melalui pembelajaran sejarah, peserta didik 

tidak hanya mempelajari berbagai peristiwa masa lampau, tetapi juga me 

mahami asal-usul budaya, nilai-nilai luhur yang diwariskan oleh para 

pendahulu, serta keberagaman budaya yang dimiliki bangsa Indonesia. 

Pemahaman tersebut menjadi bekal penting bagi peserta didik untuk 

menumbuhkan sikap menghargai, melestarikan, dan mengembangkan 

budaya bangsa di tengah pesatnya perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi. Oleh karena itu, pembelajaran sejarah di sekolah dasar tidak 

hanya berorientasi pada penguasaan pengetahuan, tetapi juga diarahkan 

untuk membangun kesadaran budaya sebagai bagian dari pembentukan 

karakter peserta didik. 

Salah satu materi sejarah yang diajarkan pada jenjang sekolah dasar 

adalah sejarah kerajaan di Jawa Timur. Materi ini memiliki nilai yang sangat 

penting karena memperkenalkan peserta didik pada perjalanan sejarah 

daerah yang menjadi bagian dari sejarah nasional. Melalui materi tersebut, 

siswa dapat mengenal berbagai kerajaan yang pernah berkembang di Jawa 

Timur beserta peninggalan, nilai budaya, dan kontribusinya terhadap 

perkembangan peradaban di Indonesia. Pembelajaran sejarah kerajaan di 

Jawa Timur diharapkan mampu mengenalkan keberagaman budaya 

Indonesia, menumbuhkan rasa bangga terhadap budaya lokal, serta 

mengembangkan kemampuan literasi budaya peserta didik (Lisnawati et al., 

2022). 

Pentingnya pembelajaran sejarah juga sejalan dengan konsep literasi 

budaya yang menekankan bahwa peserta didik perlu memahami identitas 

budaya yang dimilikinya agar mampu beradaptasi dengan kehidupan 

masyarakat yang beragam tanpa kehilangan jati dirinya. Literasi budaya 

tidak hanya berkaitan dengan kemampuan mengenali budaya, tetapi juga 
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mencakup kemampuan memahami makna budaya, menghargai 

keberagaman, serta menerapkan nilai-nilai budaya dalam kehidupan sehari-

hari. Melalui pembelajaran sejarah, peserta didik diharapkan mampu 

membangun kesadaran bahwa budaya merupakan bagian yang tidak 

terpisahkan dari kehidupan masyarakat dan perlu dijaga 

keberlangsungannya (Rendiyawati et al., 2024). 

Meskipun demikian, pelaksanaan pembelajaran sejarah di sekolah 

dasar masih menghadapi berbagai kendala. Proses pembelajaran sering kali 

masih didominasi oleh metode ceramah dan penggunaan buku teks sebagai 

sumber belajar utama. Penyampaian materi yang bersifat satu arah 

menyebabkan peserta didik cenderung pasif, kurang terlibat dalam proses 

pembelajaran, serta mengalami kesulitan dalam memahami materi sejarah 

yang memuat banyak nama tokoh, kerajaan, tahun, dan peristiwa. 

Akibatnya, pembelajaran sejarah sering dianggap membosankan sehingga 

minat belajar dan pemahaman peserta didik terhadap materi belum optimal. 

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa diperlukan inovasi dalam 

penggunaan media pembelajaran yang mampu menyajikan materi sejarah 

secara lebih menarik, interaktif, dan sesuai dengan karakteristik peserta 

didik sekolah dasar. Salah satu alternatif yang dapat digunakan adalah media 

video pembelajaran. Media video mampu memadukan unsur visual, audio, 

animasi, ilustrasi, dan narasi sehingga materi sejarah yang bersifat abstrak 

dapat disajikan secara lebih konkret. Selain membantu peserta didik 

memahami materi dengan lebih mudah, penggunaan media video juga 

diharapkan mampu meningkatkan minat belajar, keaktifan, serta literasi 

budaya peserta didik dalam mempelajari sejarah kerajaan di Jawa Timur. 

Media video pembelajaran mampu menghadirkan materi 

pembelajaran dalam bentuk visual yang konkret, sistematis, dan disusun 

secara berurutan, sehingga peserta didik lebih mudah menguasai konsep-

konsep yang disampaikan selama proses pembelajaran. Selain itu, isi 

pembelajaran disusun sesuai dengan tujuan dan karakteristik media video 

yang digunakan. (Lia et al., 2023). Penggabungan komponen teks, visual, 

dan audio dalam media pembelajaran mampu menciptakan penyajian materi 
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yang lebih efektif, sehingga memudahkan peserta didik dalam mengingat 

informasi serta memahami materi secara lebih mendalam (Solissa, 2024). 

Selain itu, hasil penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa penggunaan 

video pembelajaran dapat meningkatkan motivasi belajar siswa selama 

proses pembelajaran, terutama dalam mempelajari topik yang berhubungan 

dengan sejarah dan budaya (Nugroho & Sari, 2021). Dengan demikian, 

pengembangan video pembelajaran untuk materi tentang Kerajaan 

Majapahit diharapkan dapat memperkuat literasi budaya siswa sekaligus 

mendukung peningkatan rasa kewarganegaraan mereka secara keseluruhan. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara pendahuluan yang 

dilakukan bersama guru dan siswa kelas IV di SDN Tarokan 2 menunjukkan 

bahwa pembelajaran IPAS pada materi sejarah kerajaan Jawa Timur, 

menunjukkan pembelajaran belum optimal. Metode penyampaian yang 

sedikit monoton dan terbatas pada penggunaan teks buku. Hal ini juga 

tercermin dari hasil angket yang mengindikasikan banyak siswa merasa 

bosan dan kesulitan memahami konsep sejarah melalui pendekatan 

pembelajaran konvensional (Santoso & Wicaksono, 2023). Berdasarkan 

dokumentasi hasil belajar, sejumlah siswa menunjukkan kemampuan yang 

masih di bawah rata-rata dalam mata pelajaran sejarah. Merujuk pada teori 

pembelajaran berbasis media campuran, pemanfaatan video sebagai media 

pembelajaran mampu membantu siswa memahami materi secara lebih nyata 

dan menarik (Hidayat, 2020). Selain sebagai media penyampaian materi, 

video pembelajaran interaktif juga berperan dalam menumbuhkan dan 

memperkuat rasa kewarganegaraan pada siswa, yang penting untuk 

meningkatkan apresiasi terhadap kekayaan budaya Indonesia (Nugroho, 

2021). Oleh karena itu, pengembangan video pembelajaran tentang 

Kerajaan di Jawa Timur diharapkan dapat menjadi solusi efektif dalam 

meningkatkan rasa kewarganegaraa dan hasil belajar siswa 

Proses pembelajaran IPAS pada topik sejarah kerajaan-kerajaan di 

Jawa Timur di tingkat sekolah dasar, khususnya di kelas 4 SDN Tarokan 2, 

mengalami tantangan dalam meningkatkan minat siswa terhadap materi 

yang disampaikan. Materi sejarah sering dianggap kurang menarik karena 
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penyajiannya terbatas pada metode ceramah dan teks, tanpa memanfaatkan 

media visual secara optimal. Akibatnya, pemahaman siswa terhadap literasi 

budaya menjadi rendah, dan minat mereka untuk mempelajari sejarah 

Indonesia, terutama tentang Kerajaan di Jawa Timur yang mempunyai 

peranan penting dalam pembentukan budaya nasional, pun menurun. 

Saputri (2021) menjelaskan bahwa media pembelajaran berupa video 

mampu menghadirkan informasi sejarah dengan cara yang lebih hidup, 

sehingga membantu siswa membayangkan peristiwa sejarah secara nyata. 

Di samping itu, video mampu mengakomodasi gaya belajar visual dan 

auditori, sehingga efektif digunakan untuk menyampaikan materi yang 

kompleks (Handayani et al., 2022). Dengan memanfaatkan video 

pembelajaran, kegiatan belajar menjadi lebih interaktif sekaligus 

berkontribusi dalam meningkatkan literasi siswa sejak dini (Rahmawati & 

Susanto, 2023). 

Sebagai bentuk alternatif untuk mengatasi permasalahan tersebut 

adalah dengan merancang media pembelajaran berbasis video yang 

menggunakan pendekatan Project-Based Learning (PBL). Pendekatan PBL 

tekanan keterlibatan aktif siswa dalam proses belajar melalui pelaksanaan 

proyek yang relevan. Hal ini bertujuan untuk meningkatkan partisipasi 

siswa sekaligus mengembangkan kemampuan mereka dalam menganalisis, 

memecahkan masalah, dan bekerja secara kolaboratif (Mulyani, 2021). 

Melalui PBL, siswa dapat lebih mudah menghubungkan materi sejarah 

dengan kehidupan sehari-hari melalui kegiatan yang kontekstual dan 

aplikatif, sehingga pemahaman mereka terhadap sejarah serta rasa 

kewarganegaraan dapat berkembang secara lebih optimal (Andriani et al., 

2023). 

Pembelajaran yang melibatkan siswa secara aktif dalam mencari dan 

memahami informasi dapat meningkatkan kualitas pemahaman materi, 

karena pengetahuan dibangun melalui pengalaman langsung siswa (Piaget, 

dalam Rahayu & Santoso, 2022). Penerapan pendekatan Pembelajaran 

Berbasis Masalah (PBL) dalam pembelajaran sejarah dengan bantuan media 

video memungkinkan siswa belajar mandiri, menemukan informasi yang 
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relevan, serta mengembangkan sikap kritis terhadap materi sejarah yang 

dipelajari. Penelitian menunjukkan bahwa pendekatan PBL yang didukung 

oleh media video dapat meningkatkan hasil belajar dan literasi siswa, karena 

metode ini mampu mendorong minat serta motivasi siswa untuk memahami 

sejarah melalui media yang lebih menarik dan interaktif (Pratama & Lestari, 

2023). 

Pengembangan video pembelajaran dengan pendekatan Problem-

Based Learning (PBL) merupakan metode yang efektif untuk meningkatkan 

rasa kewarganegaraannya dan hasil belajar siswa dalam memahami sejarah 

Kerajaan di Jawa Timur. Pendekatan ini mengarahkan siswa untuk lebih 

aktif terlibat, pembelajaran pemahaman budaya dengan keterampilan 

berpikir kritis melalui proyek-proyek yang relevan dan sesuai konteks. 

Dengan menggunakan PBL, siswa tidak hanya menghafal fakta sejarah, 

tetapi juga memahami maknanya dalam konteks budaya, yang menjadi 

elemen penting untuk meningkatkan kualitas pembelajaran sejarah di 

tingkat sekolah dasar. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa 

pemanfaatan multimedia dalam pembelajaran mampu meningkatkan 

keterlibatan serta pemahaman siswa terhadap materi yang disampaikan. 

Rahman dan Fitriani (2020) Media video diketahui mampu menyajikan 

materi sejarah dalam bentuk visual dan interaktif sehingga memudahkan 

siswa dalam memahami berbagai peristiwa sejarah. Dalam pembelajaran 

sejarah, penggunaan multimedia berbasis video memberikan pengalaman 

visual terhadap narasi sejarah, yang tidak hanya meningkatkan daya tarik 

materi, tetapi juga memperdalam pemahaman siswa mengenai sejarah dan 

budaya (Yulianto & Pramesti, 2022). Selain itu, Prasetyo dan Handayani 

(2023) menyatakan bahwa pemanfaatan multimedia dapat membantu 

menjelaskan konsep-konsep yang bersifat abstrak, termasuk dalam 

pembelajaran sejarah, sehingga siswa lebih mudah memahami aspek 

budaya seperti kehidupan sosial, seni, dan adat istiadat pada masa Kerajaan 

Majapahit. 

Lebih lanjut, pendekatan Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem 

Based Learning/PBL) terbukti efektif dalam mengembangkan kemampuan 
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berpikir kritis serta keterampilan kolaboratif peserta didik. Hidayat dan 

Susanti (2021) mengemukakan bahwa PBL memberikan ruang bagi siswa 

untuk mengeksplorasi permasalahan nyata yang relevan dengan kehidupan 

mereka, sehingga pembelajaran tidak hanya berfokus pada penguasaan 

materi, tetapi juga pada pembentukan pemahaman yang lebih mendalam 

melalui pengalaman belajar yang aktif dan bermakna. Dalam pembelajaran 

sejarah, PBL mendorong siswa untuk menganalisis serta memahami 

peristiwa sejarah melalui perspektif pemecahan masalah, yang dapat 

meningkatkan minat dan kemampuan berpikir analitis mereka terhadap 

materi sejarah (Putri & Sari, 2023). Setiawan (2022) juga menyatakan 

bahwa pendekatan PBL memungkinkan siswa membangun pengetahuan 

sejarah dengan keterlibatan langsung dalam penyelesaian masalah, 

menjadikan materi lebih bermakna dan relevan bagi kehidupan siswa. 

Pengembangan video pembelajaran sejarah Kerajaan di Jawa Timur 

bertujuan untuk menghasilkan media pembelajaran yang valid, praktis, dan 

efektif dalam meningkatkan literasi budaya serta hasil belajar siswa kelas 4 

sekolah dasar. Validitas media pembelajaran mencakup kesesuaian isi 

dengan kurikulum yang berlaku. Anderson dan Krathwohl (dalam Mardiana 

& Saputra, 2021) menjelaskan bahwa materi pembelajaran yang valid harus 

sesuai dengan standar pendidikan dan mendukung tujuan pembelajaran, 

termasuk menyajikan konten sejarah yang akurat dan relevan. Oleh karena 

itu, video animasi pembelajaran ini dirancang untuk menyampaikan materi 

sejarah Kerajaan Jawa Timur dengan cara yang menarik dan tepat guna, 

sehingga meningkatkan literasi budaya dan kewarganegaraan. 

 

B. Batasan Masalah  

Penelitian ini memusatkan kajiannya pada pemanfaatan media 

pembelajaran di SDN Tarokan 2. Berdasarkan hasil observasi awal, 

diketahui bahwa proses pembelajaran masih didominasi oleh penggunaan 

media konvensional, seperti buku paket dan Lembar Kerja Siswa (LKS). 

Penggunaan media yang terbatas tersebut membuat suasana belajar kurang 

bervariasi, sehingga siswa cenderung merasa jenuh dan tidak tertarik untuk 
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aktif mengikuti pembelajaran. Kondisi ini berpengaruh pada rendahnya 

semangat belajar serta pencapaian hasil belajar peserta didik. 

Di sisi lain, proses pembelajaran yang diterapkan belum banyak 

mengintegrasikan teknologi sebagai sarana pendukung. Padahal, 

pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran memiliki potensi yang besar 

untuk menciptakan suasana belajar yang lebih menarik dan interaktif. Selain 

itu, peserta didik saat ini sudah akrab dengan penggunaan teknologi dalam 

kehidupan sehari-hari. Minimnya pemanfaatan media berbasis teknologi 

menunjukkan adanya kesenjangan yang perlu diatasi melalui 

pengembangan media pembelajaran yang lebih inovatif dan sesuai dengan 

perkembangan zaman. 

Permasalahan lainnya adalah belum maksimalnya media 

pembelajaran yang ada untuk dimanfaatkan siswa sebagai sarana belajar. 

Padahal, keberadaan media tersebut sangat baik untuk mendukung 

pengulangan materi maupun pembelajaran tambahan yang bersifat 

fleksibel. Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini dibatasi pada 

pengembangan media pembelajaran yang tidak hanya berbasis teknologi, 

tetapi juga mampu berfungsi sebagai sarana belajar yang efektif bagi siswa 

di SDN Tarokan 2. 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan permasalahan yang telah dipaparkan dalam latar 

belakang, penelitian ini dirumuskan dalam beberapa pertanyaan penelitian 

sebagai berikut :  

1. Bagaimana validitas media pembelajaran berbasis video animasi 

“SEJATI” (Sejarah Kerajaan di Jawa Timur) untuk meningkatkan literasi 

budaya dan kewarganegaraan  kelas IV SDN Tarokan 2 ? 

2. Bagaimana kepraktisan media pembelajaran video animasi “SEJATI” 

(Sejarah Kerajaan di Jawa Timur) untuk meningkatkan literasi budaya 

dan kewarganegaraan kelas IV SDN Tarokan 2 ? 
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3. Bagaimana keefektifan media pembelajaran video animasi “SEJATI” 

(Sejarah Kerajaan di Jawa Timur) untuk meningkatkan literasi budaya 

dan kewarganegaraan kelas IV SDN Tarokan 2 ? 

 

D. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui validitas media pembelajaran berbasis video animasi 

“SEJATI” (Sejarah Kerajaan di Jawa Timur) untuk meningkatkan 

literasi budaya dan kewarganegaraan kelas IV SDN Tarokan 2. 

2. Untuk mengetahui kepraktisan media pembelajaran berbasis video 

animasi “SEJATI” (Sejarah Kerajaan di Jawa Timur) untuk 

meningkatkan literasi budaya dan kewarganegaraan kelas IV SDN 

Tarokan 2.  

3. Untuk mengetahui keefektifan media pembelajaran berbasis video 

animasi “SEJATI” (Sejarah Kerajaan di Jawa Timur) untuk 

meningkatkan literasi budaya dan kewarganegaraan kelas IV SDN 

Tarokan 2. 

 

E. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian sebagai berikut:  

1. Bagi Peneliti 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengalaman 

berharga bagi peneliti sekaligus menjadi dorongan untuk terus 

melakukan inovasi dalam pengembangan media pembelajaran berbasis 

video animasi “SEJATI” (Sejarah Kerajaan di Jawa Timur), sebagai 

upaya meningkatkan literasi budaya serta hasil belajar peserta didik 

kelas IV SDN Tarokan 2. 

2. Bagi Peserta Didik 

Media video animasi “SEJATI” diharapkan mampu 

memudahkan peserta didik dalam memahami konsep materi Sejarah 

Kerajaan di Jawa Timur secara lebih sederhana, jelas, dan bermakna. 

Tidak hanya digunakan dalam kegiatan pembelajaran di kelas, media ini 

juga dapat dimanfaatkan sebagai sarana belajar mandiri, sehingga 



 

 

29 

peserta didik memiliki kesempatan untuk mempelajari kembali materi 

sesuai dengan kebutuhan masing-masing. 

3. Bagi Pendidik 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan bagi 

pendidik mengenai penggunaan media video animasi sebagai salah satu 

alternatif pembelajaran yang bersifat fleksibel. Pemanfaatan media ini 

diharapkan dapat mendukung guru dalam menyampaikan materi secara 

lebih menarik, interaktif, dan efektif sehingga pemahaman peserta didik 

terhadap materi dapat meningkat.  

 


